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Abstrak

Media sosial yang digunakan secara berlebih dapat menimbulkan adiksi bagi penggunanya termasuk mahasiswa sebagai
kelompok pengguna yang lebih rentan. Penggunaan media sosial berlebih memiliki pengaruh terhadap kondisi stres.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara adiksi media sosial dengan derajat stres pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan
teknik stratified random sampling. Penelitian dilakukan secara online pada bulan Desember tahun 2020, melalui link google
form pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang merupakan
pengguna media sosial sebagai kriteria inklusi. Adiksi media sosial sebagai variabel independen diukur dengan instrumen
Skala Social Media Disorder (SMD) Short Version dan derajat stres sebagai variabel dependen diukur dengan Perceived Stress
Scale-10 (PSS-10). Data yang diperoleh dari 255 responden dianalisis dengan uji korelasi Somers’d. Analisis univariat
menunjukkan 70,59% responden tidak adiksi dan 29,41% adiksi media sosial. 77,65% responden memilki derajat stres sedang,
13,72% stres berat, dan 8,63% stres ringan. Analisis bivariat diperoleh r = 0,172 dengan nilai p = 0,003 (p<0,05). Terdapat
hubungan yang sangat lemah dengan arah hubungan bernilai positif antara adiksi media sosial dengan derajat stres pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Kata Kunci : Adiksi media sosial, derajat stres, SMD, PSS-10

The Relationship Between Social Media Addiction and
Stress Level Among Medical Student In Lampung
University

Abstract

Excessive social media use can cause addiction to its users including college students as the most vulnerable group. The
excessive use of social media has an influence on stress. This study aims to determine the relationship between social media
addiction and stress level among medical students in Lampung University. This study uses a cross sectional approach with
stratified random sampling technique. This study was conducted online in December 2020, via the Google Form link, to
medical students in Lampung University who are social media users as inclusion criteria. Social media addiction as
independent variable measured by Social Media Disorder (SMD) Scale Short Version and stress level as dependent variable
measured by Perceived Stress Scale-10 (PSS-10). Data obtained from 255 students were analyzed by Somers'd correlation
test. Univariate analysis shows that 70.59% respondents have no social media addiction and 29,41% addicted to social media.
77.65% respondents have a moderate stress, 13,72% severe stress, and 8,63% mild stress. Bivariate analysis obtained r =
0.172, p value 0,003 (p <0.05). There is a very weak level of correlation between social media addiction and stress level on
medical student of Lampung University.
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Pendahuluan seperti Indonesia, mengalami perkembangan

Teknologi telah menjadi suatu kebutuhan
bagi manusia. Adanya teknologi memberikan
kemudahan bagi manusia dalam menjalankan
pekerjaannya agar lebih efektif serta efisien.
Baik negara maju maupun negara berkembang,

teknologi yang pesat.! Teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin maju memberikan
kesempatan bagi manusia untuk berinteraksi
satu sama lain melalui internet.? Melalui
internet, media sosial menjadi sarana yang

Medula | Volume 11 | Nomor 1 | April 2021]| 655



Sella Kintania Sari, Tri Umiana Soleha, Sutarto, Dyah Wulan Sumekar Rengganis Wardani | Hubungan Antara Adiksi Media Sosial dengan
Derajat Stres Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

memudahkan interaksi tersebut diantara para
penggunanya.® Internet yang kian mengalami
perkembangan juga beriringan dengan media
sosial yang semakin meluas di tengah
masyarakat.*

Media sosial menggunakan teknologi
berbasis web untuk melakukan perubahan
komunikasi menjadi suatu dialog interaktif yang
menjadikannya sebagai wadah interaksi sosial
dilengkapi kemudahan akses dan terukur.’
Beberapa contoh media sosial hingga saat ini
diantaranya Whatsapp, Line, Twitter, Facebook,
Youtube, Instagram, dlI.°

Di Indonesia, berdasarkan survey data
statistika yang dilakukan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pada tahun 2018, diketahui bahwa pengguna
internet mencapai 171,17 user dari total 264,16
juta orang atau sekitar 64,8%. Hasil survey juga
menunjukkan bahwa Pulau  Sumatera
menduduki urutan kedua sebagai wilayah
dengan kontribusi pengguna internet terbanyak
(21,6%) dan Provinsi Lampung khususnya
berkontribusi dalam 2% pengguna internet di
Pulau Sumatera. Mahasiswa yang
menggunakan internet diketahui sebanyak
92,1%. Lebih lanjut lagi, sebanyak 18,9%
pengguna internet melaporkan media sosial
menjadi alasan utama menggunakan internet
dengan konten yang paling sering dikunjungi
yaitu Facebook, Instagram, dan Youtube secara
berurutan.’

Penggunaan media sosial dapat memberi
pengaruh positif serta negatif, salah satunya
mengarah pada perilaku adiksi/kecanduan
media sosial.>® Kecanduan media sosial
didefinisikan sebagai perilaku kompulsif dalam
penggunaan media sosial sehingga memberi
pengaruh bagi penggunanya seperti kesulitan
mengontrol penggunaan serta rasa tidak
nyaman ketika tidak menggunakannya.® Selain
itu, dalam menggunakan media sosial, individu
dapat merasa tertekan oleh karena image diri
pada media sosial, dimana terdapat tindakan
yang harus dilakukan di dunia nyata sehingga
dapat ditampilkan pada media sosial yang pada
akhirnya dapat menjadi suatu sumber stres.°
Akan tetapi pada sisi lain, media sosial dapat
menjadi sarana coping yang dapat menurunkan
stres pada seorang individu.!! Penelitian oleh
Izzati (2017) menunjukkan prevalensi stres

yang dikaitkan dengan kecanduan media sosial
sebesar 57%.12 Stres sendiri merupakan suatu
kondisi yang mengganggu individu secara
mental dan fisik, hasil dari interaksi individu
dengan lingkungan serta dianggap sebagai
ancaman terhadap kesejahteraan individu.®
Stres memiliki dampak pada mahasiswa mulai
dari aspek kondisi fisik, emosi, perilaku, kognitif,
bahkan hingga bunuh diri.141®

Berdasarkan uraian di atas diketahui
bahwa penggunaan media sosial dapat
menyebabkan adiksi serta memiliki pengaruh
yang negatif maupun positif terhadap kondisi
stres. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
mengetahui hubungan antara adiksi media
sosial dengan derajat stres pada mahasiswa
Program Studi Pendikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung (PSPD FK
Unila). Penelitian dilakukan pada sampel
mahasiswa karena penelitian sebelumnya oleh
Izzati (2017) menganalisis hubungan kecanduan
media sosial terhadap tingkat stres pada siswa
menengah atas, sementara menurut Kandell
dikutip dalam Hartinah (2019), mahasiswa
merupakan pengguna media sosial yang lebih
rentan terhadap kecanduan dibandingkan
dengan kelompok masyarakat lainnya.!>'’
Kemudian penelitian dilakukan pada mahasiswa
PSPD FK Unila karena di sini belum pernah
dilakukan penelitian tentang adiksi media
sosial, akan tetapi pernah dilakukan penelitian
tentang adiksi smartphone pada mahasiswa.
Adiksi smartphone termasuk faktor yang terkait
dengan adiksi media sosial dan diketahui
sebanyak 74% pengguna media sosial
mengakses media sosial melalui
smartphone.’®®  Selain itu stres dapat
mempengaruhi  kinerja dari  mahasiswa
kedokteran, dapat menurunkan perhatian,
mengurangi konsentrasi, menghambat
pengambilan keputusan, serta mengurangi
kemampuan mahasiswa dalam menjalin
hubungan yang baik dengan pasien sehingga
dapat mengakibatkan perasaan tidak mampu
dan tidak puas terhadap praktik klinis di masa
depan.?>

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional dengan teknik stratified random
sampling. Besar sampel dihitung dengan rumus
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slovin sehingga didapatkan total 255 responden
mahasiswa PSPD FK Unila angkatan 2017, 2018,
2019, dan 2020. Adiksi media sosial sebagai
variabel independen diukur dengan instrumen
Social Media Disorder Scale Short Version yang
teruji valid dan reliabel dengan cronbach’s
alpha 0,801. Derajat stress sebagai variabel
dependen diukur dengan Perceived Stress Scale-
10 yang telah teruji valid dan reliabel dengan

cronbach’s alpha 0,812. Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji korelasi Somers’d.

Hasil

Analisis data secara univariat, didapatkan
hasil  distribusi  responden  berdasarkan
angkatan dan jenis kelamin yang disajikan
dalam tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Angkatan

Angkatan Frekuensi (n) Persentase (%)
2017 80 31,37
2018 66 25,88
2019 54 21,18
2020 55 21,57
Total 255 100

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Laki-laki 59 23,14

Perempuan 196 76,86

Total 255 100
Tabel 1  menunjukkan  distribusi Pada tabel 2 menunjukkan distribusi
responden berdasarkan angkatan dengan responden berdasarkan jenis kelamin dimana
rincian angkatan 2017 sebanyak 80 responden responden perempuan lebih banyak
(31,37%), angkatan 2018 sebanyak 66 dibandingkan  responden laki-laki  yaitu

responden (25,88%), angkatan 2019 sebanyak
54 responden (21,18%), dan angkatan 2020
sebanyak 55 responden (21,57%).

sebanyak 196 responden perempuan (76,86%)
dan 59 responden laki-laki (23,14%).

Tabel 3. Gambaran Adiksi Media Sosial Pada Responden

Adiksi Media Sosial

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Tidak Adiksi
Adiksi
Total

180
75
255

70,59
29,41
100

Tabel 4. Distribusi Jawaban Pada Skala Adiksi Media Sosial

No Ya Tidak
Pertanyaan

1 157 (61,6%) 98 (38,4%)
2 86 (33,7%) 169 (66,3%)
3 86 (33,7%) 169 (66,3%)
4 169 (66,3%) 86 (33,7%)
5 135 (52,9%) 120 (47,1%)
6 18 (7,1%) 237 (92,9%)
7 34 (13,3%) 221 (86,7%)
8 202 (79,2%) 53 (20,8%)
9 8 (3,1%) 247 (96,9%)
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Tabel 3 menunjukkan gambaran adiksi media
sosial pada responden. Sebanyak 180 (70,59%)
responden “tidak adiksi” dan 75 (29,41%)
responden “adiksi”. Prevalensi adiksi sebanyak
16 dari 59 (27,12%), pada responden laki-laki
dan sebanyak 59 dari 196 (30,1%) pada
responden perempuan.

Sementara tabel 4  menunjukkan
distribusi jawaban pada skala adiksi media sosial
dimana responden paling banyak memberikan
jawaban “ya” untuk pertanyaan nomor 8§,
sebanyak 202 (79,2%), dan jawaban “tidak”
paling banyak diberikan untuk pertanyaan
nomor 9, sebanyak 247 (96,9%).

Tabel 5. Gambaran Derajat Stres Pada Responden

Derajat Stres

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Stres Ringan
Stres Sedang
Stres Berat

Total

22 8,63
198 77,65

35 13,72
255 100

Tabel 6. Rerata Butir Pertanyaan Skala Adiksi Media Sosial

No

0 1 2 3 a4
Pertanyaan

1 7(2,7%) 39 (15,3%) 77 (30,2%) 97 (38%) 35 (13,7%)
2 11 (4,3%) 55 (21,6%) 84 (32,9%) 84 (32,9%) 21 (8,2%)
3 5 (2%) 27 (10,6%) 66 (25,9%) 99 (38,8%) 58 (22,7%)
4 38 (14,9%) 110 (43,1%) 85 (33,3%) 21 (8,2%) 1(0,4%)
5 17 (6,7%) 63 (24,7%) 120 (47,1%) 52 (20,4%) 3(1,2%)
6 13 (5,1%) 63 (24,7%) 88 (34,5%) 63 (24,7%) 28 (11%)
7 55 (21,6%) 107 (42%) 64 (25,1%) 25 (9,8%) 4(1,6%)
8 12 (4,7%) 42 (16,5%) 116 (45,5%) 67 (26,3%) 18 (7,1%)
9 21 (8,2%) 57 (22,4%) 89 (34,9%) 60 (23,5%) 28 (11%)
10 11 (4,3%) 40 (15,7%) 81 (31,8%) 84(32,9%) 39 (15,3%)

Tabel 5 menunjukkan derajat stres pada
responden. Sebanyak 22 (8,63%) responden
mengalami  “stres ringan”, 198 (77,65%)
responden mengalami “stres sedang”, dan 35
(13,72%) responden mengalami “stres berat”.

Sementara tabel 6 menunjukkan
distribusi jawaban pada kuesioner stres dimana
responden paling banyak memberikan jawaban
“tidak pernah” untuk pertanyaan nomor 7,
sebanyak 55 (21,6%). Jawaban “hampir tidak

pernah” paling banyak diberikan untuk
pertanyaan nomor 4, sebanyak 110 (43,1%).
Jawaban “kadang-kadang” paling banyak
diberikan untuk pertanyaan nomor 5, sebanyak
120 (47,1%). Kemudian jawaban “sering” dan
“sangat sering” paling banyak diberikan untuk
pertanyaan nomor 3, masing-masing sebanyak
99 (38,8%) dan 58 (22,7%).

Tabel 7. Uji Korelasi Somers’d

Adiksi Derajat Stres

Total i
Media Ringan Sedang Berat ota (r) Nilai
Sosial n % n % n % n % P
Z;d“"j; 19 10,56 143 7944 18 10 180 100
Adiksi 3 4 55 73,33 17 22,67 75 100 0,172 0,003
Total 22 8,63 198 77,65 35 13,72 255 100
Tabel 7 menunjukkan bahwa pada (10,56%). Sementara mahasiswa yang memiliki

penelitian ini diketahui bahwa mahasiswa yang
memiliki derajat stres ringan lebih banyak
merupakan mahasiswa yang tidak adiksi

derajat stres berat lebih banyak merupakan
mahasiswa dengan adiksi (22,67%). Mahasiswa
yang memiliki derajat stres sedang hampir
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seimbang antara mahasiswa yang adiksi
(73,33%) dan tidak adiksi (79,44%). Hasil uji
korelasi Somers’d didapatkan nilai p 0,003
(p<0,05), yang memiliki interpretasi bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
adiksi media sosial dengan derajat stres.
Koefisien korelasi (r) didapatkan sebesar 0,172
yang berada dalam rentang 0,0 - <0,2 sehingga
diinterpretasikan sebagai kekuatan korelasi
secara statistik sangat lemah. Arah korelasi
bernilai positif yang berarti semakin tinggi adiksi
media sosial maka semakin tinggi derajat stres.

Pembahasan

Penelitian ini melibatkan responden
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
(PSPD FK Unila) dari empat angkatan aktif yaitu
angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. Jumlah
responden penelitian sebanyak 255 mahasiswa,
dengan persentase terbesar pada angkatan
2017 sebanyak 80 responden (31,37%), diikuti
oleh angkatan 2018 sebanyak 66 responden
(25,88%), angkatan 2020 sebanyak 55
responden (21,57%) dan persentase terkecil
pada angkatan 2019 sebanyak 54 responden
(21,18%). Kemudian dari seluruh responden,
jenis kelamin perempuan memiliki persentase
terbesar dengan jumlah sebanyak 198
responden (76,86%), sedangkan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 59 responden (23,14%).

Gambaran adiksi media sosial pada
penelitian ini yaitu 75 responden (29,41%)
mengalami adiksi, sementara 180 responden
(70,59%) tidak adiksi yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa PSPD FK Unila tidak
adiksi terhadap media sosial. Hasil penelitian
sejalan dengan hasil survey awal pada
penelitian Fatonah dan Kusdiyati (2019), bahwa
hanya 38% mahasiswa yang mengalami adiksi
media sosial,serta dalam penelitian oleh Hou
dkk. (2019) yang 14,7% sampel mahasiswa
dapat diklasifikasikan mengalami adiksi media
sosial.?*?®> Akan tetapi hasil penelitian ini
menunjukkan perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan Al Suwayri (2016) dan Otu
(2015) yang menemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa mengalami adiksi media sosial
dengan persentase mahasiswa yang mengalami
adiksi masing-masing sebesar 70% dan 81%.%%%
Sementara penelitian Alaika dkk. (2020),

menunjukkan sebagian besar responden
mahasiswa (57%) mengalami atau sedang
dalam proses mengalami adiksi terhadap media
sosial.?®

Pada penelitian ini prevalensi adiksi
media sosial lebih tinggi pada responden
dengan jenis kelamin perempuan sebesar
30,1%, sedangkan pada laki-laki sebesar
27,12%, dimana hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Wahyuni dan Maksum (2020) namun
berkebalikan dengan penelitian Altin & Kivrak
(2018).%728 perbedaan adiksi pada jenis kelamin
antara perempuan dan laki-laki dapat ditelaah
lebih jauh dari aspek neurobiologi yang
berfokus pada nukleus accumbens dan striatum
dorsal.?® Penelitian sebelumnya oleh Chen dkk.
(2017) dan Lukman (2018) juga menemukan
bahwa dalam menggunakan ponsel pintar,
tujuan penggunaan untuk layanan media
sosial memang lebih banyak pada
perempuan.3®3! Vermener dikutip dalam lzzati
(2017), menyatakan bahwa perempuan lebih
vokal, ekspresif, serta senang membagikan
informasi pribadi dirinya melalui media sosial
sehingga hal itulah yang menyebabkan
perempuan lebih banyak mengakses media
sosial dibandingkan laki- laki.'?

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pada skala adiksi media sosial,
responden paling banyak memberikan jawaban
“ya” untuk pertanyaan nomor 8, dan jawaban
“tidak” untuk pertanyaan nomor 9. Tiap
pertanyaan pada skala SMD short version
disusun  berdasarkan  sembilan  kriteria
diagnostik oleh DSM-V terhadap Internet
Gaming Disorder yang merupakan internet-

related disorder pertama pada DSM-V.
Sembilan  kriteria  tersebut = mencakup
preoccupation, tolerance, withdrawal,

persistence, escape, problems, deception,
displacement, dan conflict.3* Pertanyaan nomor
8 dengan jawaban “ya” terbanyak merupakan
pertanyaan untuk kriteria “escape” sehingga hal
ini menunjukkan bahwa banyak dari responden
penelitian menggunakan media sosial untuk
menghilangkan perasaan negatif seperti rasa
tidak berdaya, rasa bersalah, serta kecemasan
sesuai deskripsi pada American Psychiatric
Association (2013).3®* Menurut Xu dan Tan
dikutip dalam Sahin (2018), individu menjadi
lebih aktif dengan lebih banyak media sosial
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ketika hal tersebut menjadi suatu mekanisme
penting dalam mengurangi stres, kesepian,
ataupun depresi, sehingga penggunaan media
sosial dapat mengalami transisi dari normal
menjadi  bermasalah.3*  Sementara itu,
pertanyaan nomor 9 dengan jawaban “tidak”
terbanyak merupakan pertanyaan untuk
kriteria “conflict”, menunjukkan banyak dari
responden penelitian ini penggunaan media
sosialnya tidak menyebabkan kehilangan
hubungan maupun kesempatan penting
berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, serta
karir sesuai deskripsi pada American Psychiatric
Association (2013).3®  Kehilangan hubungan
sendiri mungkin terjadi oleh karena ketika
menggunakan media sosial interaksi tatap
muka dapat menurun, pengguna menjadi malas
untuk bertemu secara langsung dengan orang
lain, mengabaikan orang- orang dalam
kehidupannya sehari-sehari sehingga hubungan
pun dapat menjauh.®

Gambaran derajat stres pada penelitian
ini yaitu 22 responden (8,63%) mengalami stres
ringan, 198 responden (77,65%) mengalami
stres sedang, dan 35 responden (13,72%)
mengalami  stres  berat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
PSPD FK Unila mengalami derajat stres sedang.
Hal ini sejalan dengan penelitian Seedhom dkk.
(2019) yang menunjukkan tingkat stres pada
sampel  mahasiswa  kedokteran  secara
berurutan paling banyak yaitu stres sedang,
stres berat, lalu stres ringan.®® Jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya vyang juga
dilakukan di FK Unila oleh Afryan dkk. (2019)
didapatkan hasil yang kurang lebih sama
dimana akumulasi tertinggi untuk derajat stres
yaitu stres sedang (53,1%) namun diikuti oleh
stres ringan (40,7%) dan kemudian stres berat
(6,2%).%” Pada akhirnya derajat stres yang
dialami setiap mahasiswa akan berbeda-beda
satu sama lain yang dipengaruhi oleh
kemampuan tiap mahasiswa dalam mengatasi
stres serta kemampuan adaptasi mahasiswa
secara individu terhadap lingkungan.3®

Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pada kuesioner stres, responden paling
banyak memberikan jawaban “tidak pernah”
untuk pertanyaan nomor 7 serta jawaban
“sering” dan “sangat sering” untuk pertanyaan
nomor 3. Pertanyaan pada kuesioner PSS-10

disusun untuk mengetahui sejauh mana
responden merasakan kehidupannya tidak
dapat  diprediksi  (unpredictable),  tidak
terkendali (uncontrollable) dan overloaded.®
Pertanyaan nomor 7 merupakan pertanyaan
vang bersifat positif dimana jawaban “tidak
pernah” paling banyak ditemukan pada
pertanyaan ini sehingga mengindikasikan
banyak dari responden tidak pernah dapat
mengontrol rasa mudah tersinggung dalam
kehidupan nya selama satu bulan terakhir.
Mudah tersinggung merupakan salah satu
gejala secara psikologi pada individu yang
mengalami stres, dimana menurut Yani dikutip
dalam Maryam (2017) ketegangan psikologi
dalam kondisi yang penuh stres dapat dikurangi
atau dihilangkan oleh seseorang melalui
perilaku yang terlihat maupun tersembunyi, hal
tersebut dikenal dengan coping.*®*! Sementara
pertanyaan nomor 3 merupakan pertanyaan
yang bersifat negatif dan paling banyak
memperoleh jawaban ”"sering” serta jawaban
“sangat sering”, menunjukkan bahwa banyak
dari responden sering hingga sangat sering
merasa gelisah dan tertekan dalam satu bulan
terakhir. Menurut Rice dalam Macan dkk.
(2017), gelisah, cemas, khawatir, ketakutan
dapat dirasakan individu ketika mengalami stres
yang merusak atau bersifat tidak
menyenangkan.** Sebagai dampaknya, stres
pada mahasiswa membuat mereka antara lain
lebih mudah marah, tertekan, dan lebih
sensitif.™

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
mahasiswa yang memiliki derajat stres ringan
lebih banyak merupakan mahasiswa yang tidak
adiksi (10,56%). Sementara mahasiswa yang
memiliki derajat stres berat lebih banyak
merupakan mahasiswa dengan adiksi (22,67%).
Mahasiswa yang memiliki derajat stres sedang
hampir seimbang antara mahasiswa yang adiksi
(73,33%) dan tidak adiksi (79,44%). Hasil
tersebut didukung dengan hasil uji korelasi
Somers’d dengan nilai p 0,003 (p<0,05) yang
menunjukkan  terdapat hubungan vyang
bermakna antara adiksi media sosial dengan
derajat stres. Penggunaan media sosial dapat
menyebabkan adiksi serta memiliki pengaruh
yang negatif maupun positif terhadap kondisi
stres. Dalam penggunaan media sosial, stres
dapat terjadi karena adanya upaya untuk
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memproyeksikan persepsi kesempurnaan yang
tidak realistik dan tidak mungkin tercapai,
adanya image diri pada media sosial yang
menimbulkan tekanan, kepribadian berbeda
yang ditampilkan di media sosial, serta jumlah
teman pada media sosial yang lebih sedikit.1%%*
4 Akan tetapi media sosial diketahui dapat
menurunkan stres misalnya ketika digunakan
sebagai sarana coping, sarana berbagi informasi
pada situasi krisis, ataupun ketika memiliki
jumlah  teman di media sosial vyang
banyak.”'“"”

Hasil uji korelasi Somers’d juga
menunjukkan koefisien korelasi (r) = 0,172 yang
berarti kekuatan hubungan pada penelitian ini
berada pada tingkat sangat lemah dengan arah
hubungan bernilai positif yaitu semakin tinggi
kecanduan/adiksi terhadap media sosial maka
derajat stres akan semakin berat. Kekuatan
hubungan yang sangat lemah itu menunjukkan
bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi  derajat  variabel  stres,
mencakup stresor internal, stresor eksternal,
personal stressor, background stressor, serta
cataclysmic events.*®> Lebih lanjut lagi, apabila
mahasiswa mempersepsikan stresor sebagai
sesuatu yang akan berakibat buruk, maka akan
semakin berat derajat stres nya, sementara jika
stresor dipersepsikan tidak mengancam dan
mahasiswa mampu mengatasinya, maka akan
lebih ringan derajat stres yang dirasakan.>?

Jika dibandingkan dengan penelitian yang
ada mengenai hubungan adiksi media sosial
dengan derajat stres, penelitian oleh lzzati
(2017) menemukan bahwa arah hubungan
antar dua variabel bernilai positif namun
kekuatan hubungan keduanya kuat.!> Adanya
perbedaan kekuatan hubungan ini mungkin
disebabkan karena adanya perbedaan tingkat
pendidikan responden penelitian tersebut
(pelajar sekolah menengah atas) dengan
penelitian ini (mahasiswa), dimana stres yang
dialami mahasiswa kebanyakan bersumber dari
stres akademik dan mahasiswa kedokteran
memiliki tingkat stres akademik yang tinggi.>>>3
Kemudian perbedaan mungkin juga disebakan
oleh karena waktu penelitian dimana
penelitian ini dilaksanakan dalam masa
pandemi COVID-19 yang memiliki pengaruh
terhadap kondisi stres.>5¢

Simpulan

Terdapat hubungan yang sangat lemah
yaitu (r=0,172) dengan arah hubungan bernilai
positif antara adiksi media sosial dengan derajat
stres pada mahasiswa Program  Studi
Pendidikan  Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.
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